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           Skripsi ini membahas tentang perbandingan hasil belajar Fisika Dasar I 
mahasiswa input madrasah dengan mahasiswa input SMA Program Studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar. 
Tujuannya untuk mendeskripsikan (1) nilai hasil belajar Fisika Dasar I input 
madrasah Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar, (2) nilai hasil belajar Fisika Dasar I input 
SMA Program Studi Pendidikan Fisika Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar, dan 
(3) perbedaan hasil belajar Fisika Dasar I antara mahasiswa input Madrasah dengan 
mahasiswa input SMA Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar 
          Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif komparatif dengan variabel 
penelitian hasil belajar Fisika Dasar I Input SMA Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa juusan pendidikan fisika angkatan 
2008 UIN Alauddin Makassar. Sampelnya, dikelompkan atas kelompok dari 
Madrasah (X1) dan kelompok dari SMA (X2). Populasi yang jumlah kecil yakni 
hanya 68 orang mahasiswa maka digunakan sampel total dengan jumlah dari 
Madrasah sebanyak 14 orang mahasiswa dan 54 orang mahasiswa dari SMA. Data 
dikumpulkan melalui dokumentasi dan wawancara kepada mahasiswa yang 
bersangkutan. Kemudian dianalisis dengan analisis deskriptif dan analisis inferensial 
dengan uji ”t”. 
           Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) rata-rata hasil belajar Fisika Dasar I 
mahasiswa input madrasah berkategori cukup (85,71%); (2)demikian pula dengan 
mahasiswa input SMA, rata-rata berada dalam kategori cukup (57,41%); dan (3) tidak 
terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input 
madrasah dengan mahasiswa input SMA Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas 




A. Latar Belakang Masalah  
Setiap negara selalu menyelenggarakan pendidikan demi cita-cita nasional 
bangsa yang bersangkutan. Dengan dasar ini dikenal pendidikan nasional yang 
didasarkan pada filsafat bangsa dan cita-cita nasional. 
Secara kultural, pendidikan pada umumnya berada dalam lingkup peran, 
fungsi dan tujuan yang tidak berbeda. Semuanya hidup dalam upaya yang bermaksud 
mengangkat dan menegakkan martabat manusia melalui transmisi yang dimilikinya. 
Dunia pendidikan Islam dengan pendidikan pada umumnya, kadang-kadang 
memang mempunyai persamaan dan kadang-kadang juga memiliki perbedaan. 
Persamaan akan timbul karena sama-sama berangkat dari dua arah pendidikan yakni 
dari diri manusia sendiri yang memang fitrahnya untuk melakukan proses pendidikan, 
kemudian dari budaya yakni masyarakat yang memang menginginkan usaha warisan 
nilai, maka semuanya memerlukan pendidikan 
Jika ditinjau dari persamaan lembaga pendidikan Islam dengan lembaga 
pendidikan umum yakni kesamaan dari materi yang diajarkan pada madrasah dengan 
materi yang diajarkan di sekolah umum, seperti pada program IPA, IPS, dan Bahasa. 
Sedangkan jika ditinjau dari perbedaan lembaga pendidikan Islam dengan lembaga 
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pendidikan umum yakni dari segi kapasitas Ilmu agama yang diajarkan pada 
madrasah lebih banyak jika dibandingkan dengan sekolah umum. Di mana lembaga 
pendidikan umum diatur oleh Departemen Pendidikan Nasional, dan lembaga 
pendidikan Islam diatur oleh Departemen Agama salah satunya adalah Perguruan 
Tinggi yang bergerak dalam bidang pengembangan Ilmu Agama. 
         Adapun dengan perguruan tinggi yang bergerak dalam bidang pengembangan 
ilmu-ilmu agama, dalam menyikapi era global dengan tuntutan yang semakin 
berkembang khususnya dalam bidang ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
berlandaskan syariat Islam maka muncullah UIN (Universitas Islam Negeri). Dengan 
adanya UIN pengembangan ilmu pun menjadi bervariasi pula (Haidar Putra 2007, 5) 
          Salah satu program studi di Universitas Islam Negeri, khususnya di Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan adalah Pendidikan Fisika yang mahasiswanya berasal dari 
alumni SMA dan Madrasah. Adanya perbedaan input yang masuk pada progran studi 
ini memungkinkan kemampuan akademik masing-masing mahasiswa terhadap mata 
kuliah inti khususnya Mata Kuliah Fisika berbeda pula, untuk itu pelaksanaan 
kegiatan pembelajaran harus dibarengi dengan sikap yang rajin, tekun dan motivasi 
yang tinggi. Oleh karena itu, hasil belajar yang bagus akan dapat dicapai oleh seorang 
mahasiswa apabila dilakukan dengan perjuangan yang tidak mengenal lelah dan putus 
asa. Hal ini sesuai dengan ungkapan orang bijak bahwa ”tidak ada sesuatu yang dapat 
dicapai tanpa usaha, doa dan kerja keras. Dengan kondisi demikian mahasiswa akan 
memperoleh hasil belajar yang baik di perguruan tinggi. 
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         Keberhasilan mahasiswa meraih prestasi yang cemerlang di bangku studi tidak 
terlepas dari kompetensi dasar yang telah dimiliki oleh mahasiswa tersebut sebelum 
memasuki perguruan tinggi. Seorang mahasiswa harus memenuhi standar kompetensi 
yang ditetapkan oleh setiap program studi sebagai salah satu jaminan kesuksesan 
mahasiswa kelak dalam menempuh pendidikan di perguruan tinggi. Di dalam 
perkuliahan, mahasiswa dari Madrasah dengan SMA mendapat perlakuan yang sama, 
seperti belajar di kelas yang sama, diajar oleh tenaga pengajar (Dosen) yang sama 
dengan materi yang sama.  
 Yang menjadi pertanyaan adalah apakah kedua kelompok mahasiswa ini 
mempunyai kemampuan yang sama dalam mengikuti perkuliahan dan menyerap 
materi perkuliahan, karena asumsi yang berkembang di masyarakat menyatakan 
bahwa mahasiswa dari SMA lebih berkompeten dalam bidang fisika dibandingkan 
dengan mahasiswa dari Madrasah. 
          Akan tetapi, asumsi ini perlu dibuktikan lebih lanjut, karena sampai saat ini di 
jurusan pendidikan Fisika belum pernah dilakukan penelitian ilmiah mengenai 
perbedaan hasil belajar fisika dasar I mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa 
input SMA program studi pendidikan fisika angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar, 
apakah hasil belajarnya sama atau berbeda. Atas dasar tersebut, penulis berinisiatif 
melakukan penelitian dengan judul ”Komparasi Hasil Belajar Fisika Dasar I Antara 
Mahasiswa Input Madrasah dengan Mahasiswa Input SMA Program Studi 




B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan hal tersebut maka dirumuskan beberapa masalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana hasil belajar fisika mahasiswa input Madrasah Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin 
Makassar? 
2. Bagaimana hasil belajar fisika mahasiswa input SMA Program Studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar? 
3. Apakah ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar fisika dasar I  
mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA Program Studi 




          Hipotesis adalah pernyataan yang diterima sementara dan masih perlu diuji, 
secara umum hipotesis yang baik harus mempertimbangkan semua fakta yang 
relevan, harus masuk akal, dan tidak bertentangan dengan hukum alam yang telah 
ditetapkan oleh Tuhan Yang Maha Kuasa (Arif Tiro 2005, 220). Penelitian yang 
merumuskan hipotesis adalah penelitian yang menggunakan pendekatan kuantitatif. 
Pada penelitian kualitatif, tidak dirumuskan hipotesis, tetapi diharapkan dapat 
ditemukan hipotesis, yang selanjutnya hipotesis tersebut diuji dengan menggunakan 
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pendekatan kuantitatif (Sugiyono 2009, 64). Karena penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif, maka diperlukan sebuah hipotesis. Berdasarkan rumusan 
masalah yang dikemukakan di atas, maka hipotesis yang diajukan penulis dalam 
penelitian ini adalah: ”Terdapat perbedaan yang signifikan dari segi hasil belajar 
fisika dasar I mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA program 
studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN 
Alauddin Makassar”. 
 
D. Pengertian Judul 
1. Variabel X (Mahasiswa Input Madrasah dengan Mahasiswa Input SMA) 
Mahasiswa input Madrasah merupakan mahasiswa dari lulusan Madrasah, dimana 
Madrasah merupakan suatu lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu agama Islam. 
Sedangkan mahasiswa input SMA adalah mahasiswa yang lulus dari SMA, 
dimana SMA (Sekolah menengah atas) merupakan lembaga pendidikan yang 
mengajarkan ilmu sains, sosial, dan agama. Di sini akan dibandingkan antara 
mahasiswa lulusan Madrasah dengan mahasiswa lulusan SMA. 
Terdapat variabel X terdiri dari variabel X1 yaitu mahasiswa input Madrasah dan 
variabel  X2 yaitu mahasiswa input SMA. 
2. Variabel Y (Hasil Belajar Fisika)   
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Hasil belajar Fisika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki mahasiswa 
setelah menerima proses pembelajaran fisika. Hasil belajar Fisika digunakan  
untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai tujuan pendidikan. 
 
E. Tujuan  Kegunaan 
Adapun tujuan yaitu: 
1. Untuk mengetahui hasil belajar Fisika Dasar mahasiswa input Madrasah Program 
Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN 
Alauddin Makassar. 
2. Untuk mengetahui hasil belajar Fisika Dasar mahasiswa input SMA Program 
Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN 
Alauddin Makassar. 
3. Untuk mengetahui adakah perbedaan  hasil belajar Fisika Dasar antara mahasiswa 
input Madrasah dengan mahasiswa input SMA Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008UIN Alauddin Makassar. 
Adapun kegunaannya yaitu: 
1. Sebagai sumber data ilmiah mengenai hasil belajar fisika antara mahasiswa input SMA 
dan Madrasah dan hasil perbandingannya pada Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar. 
2. Sebagai sumber inofrmasi kepada penyelenggara pendidikan SMA dan Madrasah untuk 
meningkatkan proses pembelajaran khususnya Mata Pelajaran Fisika. 
3. Sebagai acuan untuk penelitian-penelitian selanjutnya. 
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F. Garis Besar Isi Skripsi 
       Untuk mengetahui gambaran umum skripsi ini, maka terlebih dahulu penulis 
mengemukakan sistematika umum yang termuat dalam tiap-tiap bab dari skripsi ini, 
sebagai berikut: 
     Bab satu, pendahuluan yang meliputi, pertama: latar belakang yakni adanya 
perbedaan latar belakang pendidikan atau dengan kata lain ada lulusan dari Madrasah 
dan ada juga dari SMA yang masuk dalam jurusan Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, yang menjadi pertanyaan adalah 
apakah kedua kelompok mahasiswa ini mempunyai kemampuan yang sama dalam 
mengikuti perkuliahan dan menyerap materi perkuliahan khususnya mata kuliah 
Fisika Dasar, karena asumsi yang berkembang di masyarakat menyatakan bahwa 
mahasiswa dari SMA mempunyai potensi yang lebih baik untuk belajar Fisika 
dibandingkan dengan mahasiswa dari Madrasah. Kedua: Rumusan Masalah yang 
terdiri dari, bagaimana hasil belajar Fisika mahasiswa input Madrasah  Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin 
Makassar?, bagaimana hasil belajar Fisika mahasiswa input SMA Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin 
Makassar?, Apakah ada perbadaan hasil belajar Fisika antara mahasiswa input 
Madrasah dengan mahasiswa input SMA Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar?. Ketiga, hipotesis 
yang menyatakan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika 
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antara mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin 
Makassar. Keempat, definisi operasional variabel dalam penelitian yaitu Hasil belajar 
Fisika adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki mahasiswa baik dari Madrasah 
maupun dari SMA setelah menerima proses pembelajaran fisika. Hasil belajar fisika 
digunakan  untuk dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai tujuan pendidikan. 
Kelima, tujuan dan manfaat penelitian serta yang keenam adalah garis besar isi 
skripsi. 
      Bab Kedua, Tinjauan pustaka yang terdiri: pertama: pengertian belajar yakni 
merupakan suatu proses perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan 
lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Kedua, hasil belajar yakni 
kemampuan-kemampuan yang dimiliki peserta didik setelah menerima proses 
pembelajaran. Ketiga, Madrasah adalah suatu lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu 
keislaman, Madrasah pada dasarnya adalah kelanjutan dari sistem pesantren. 
Keempat, Sekolah Umum, yakni lembaga pendidikan yang menekankan inti pelajaran 
kepada pelajaran umum, bukan semata-mata pelajaran agama. 
          Bab ketiga, Metode Penelitian yang meliputi: pertama, populasi dan sampel    
yaitu Populasinya adalah 68 mahasiswa dan sampelnya adalah sampel jenuh (total) 
yakni 68 orang mahasiswa. Kedua, instrumen penelitian berupa dokumentasi dan  
wawancara. Ketiga, jenis penelitian dalam bentuk deskriptif kuantitatif 
komparasional. Keempat, prosedur pengumpulan data dengan mengumpulkan nilai 
hasil belajar fisika dasar I mahasiswa Program studi Pendidika Fisika Fakultas 
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Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar pada semester I dan 
hasil wawncara dari masing-masing perwakilan. Kelima, teknik analisa data dengan 
menggunakan statistik deskriptif dan statistik inferensial uji ”t”. 
                 Bab keempat, Hasil Penelitian dan Pembahasan mengenai hasil belajar fisika 
mahasiswa input Madrasah  Program Studi Pendidikan Fisika Angkatan 2008 UIN 
Alauddin Makassar, hasil belajar fisika mahasiswa input SMA Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin 
Makassar, dan perbandingan antara keduanya. Selanjutnya, hasil tersebut dibahas 
dalam pembahasan. 
    Bab Kelima merupakan Bab Penutup yang memberikan kesimpulan dan 
implikasi terhadap hasil penelitian. Kesimpulan memuat ringkasan jawaban dari 
semua rumusan masalah yang diangkat, dan saran-saran merupakan masukan bagi 












BAB  II 
KAJIAN PUSTAKA 
A. Pengertian belajar 
           Menurut pengertian secara psikologis, belajar merupakan suatu proses 
perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil interaksi dengan lingkungannya 
dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Perubahan-perubahan tersebut akan nyata 
dalam seluruh aspek tingkah laku. 
              Pengertian belajar dapat didefinisikan sebagai berikut: 
 
Belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu 
perubahan tingkah laku yang secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya 
sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. (Slameto 2003, 2). 
 
            Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam penyelenggaraan setiap jenis dan jenjang pendidikan (Muhibbin 
2007, 63). Usaha pemahaman mengenai makna belajar akan dilakukan dengan 
mengemukakan beberapa definisi tentang belajar. Beberapa definisi tentang belajar, 
adalah: 
1. Crombach memberikan definisi: Learning is shown by a chance in behavior as a 
result of experience. 
2. Harold Spears memberikan batasan: Learning is to observe, to read, to imitate, to 




3. Geoch, mengatakan: Learning is a change in performance as a result af practice. 
           Ketiga definisi di atas, maka dapat diterangkan bahwa belajar itu senantiasa 
merupakan perubahan tingkah laku atau penampilan, dengan serangkaian kegiatan 
misalnya dengan membaca, mengamati, mendengarkan, meniru dan lain sebagainya. 
Juga belajar itu akan lebih baik, kalau si subjek belajar mengalami atau 
melakukannya, jadi tidak bersifat verbalistik. 
           Definisi yang lain adalah: ”belajar adalah berubah”. Dalam hal ini yang 
dimaksud belajar berarti usaha mengubah tingkah laku. Jadi belajar akan membawa 
suatu perubahan pada individu-individu yang belajar. Pemerolehan pengetahuan dan 
keterampilan, perubahan-perubahan sikap dan perilaku dapat terjadi karena interaksi 
antara pengalaman baru dengan pengalaman yang pernah dialami sebelumnya 
(Arsyad 2007, 7). Secara umum, belajar boleh dikatakan juga sebagai suatu proses 
interaksi antara diri manusia (id-ego-super ego) dengan lingkungannya, yang 
mungkin berwujud pribadi, fakta, konsep ataupun teori. Dalam hal ini terkandung 
suatu maksud bahwa proses interaksi itu adalah: 
a. proses internalisasi dari sesuatu ke dalam diri yang belajar 
b. dilakukan secara aktif, dengan segenap panca indra ikut berperan (Sardiman 
2008, 20). 
           Adapun ciri-ciri perubahan tingkah laku dalam pengertian belajar yakni: 
1) Perubahan terjadi secara sadar, ini berarti bahwa seseorang yang belajar akan 
menyadari terjadinya perubahan dalam dirinya. Misalnya ia menyadari bahwa 
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pengetahuannya bertambah, kecakapannya bertambah, serta kebiasaannya 
bertambah. 
2) Perubahan dalam belajar bersifat kontinyu dan fungsional. 
Sebagai hasil belajar, perubahan yang terjadi dalam diri seseorang berlangsung 
secara berkesinambungan, tidak statis. Satu perubahan yang terjadi akan 
menyebabkan perubahan berikutnya dan akan berguna bagi kehidupan ataupun 
proses belajar berikutnya. 
3) Perubahan dalam belajar bersifat positif dan aktif. 
Perubahan itu senantiasa bertambah dan tertuju untuk memperoleh sesuatu yang 
lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, makin banyak usaha belajar 
dilakukan, makin banyak dan makin baik perubahan yang diperoleh. Penambahan 
yang bersifat aktif artinya bahwa perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya 
melainkan karena usaha individu sendiri. 
4) Perubahan dalam belajar bukan bersifat sementara, perubahan ini terjadi hanya 
untuk beberapa saat saja, seperti berkeringat, keluar air mata, bersin, menangis, 
dan sebagainya tidak dapat digolongkan sebagai perubahan dalam arti belajar. 
Perubahan yang terjadi karena proses belajar bersifat menetap atau permanen. Ini 
berarti bahwa tingkah laku yang terjadi setelah belajar akan bersifat menetap. 
5) Perubahan dalam belajar bertujuan atau terarah, ini berarti bahwa perubahan 
tingkah laku ini terjadi karena ada tujuan yang akan dicapai. Perbuatan belajar 
terarah kepada perubahan tingkah laku yang benar-benar disadari. 
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          Perubahan mencakup seluruh aspek tingkah laku. Perubahan yang diperoleh 
seseorang setelah melalui suatu proses belajar meliputi perubahan keseluruhan 
tingkah laku. Jika seseorang belajar sesuatu, sebagai hasilnya  akan mengalami 
perubahan tingkah laku secara menyeluruh dalam sikap, keterampilan, pengetahuan 
dan sebagainya  (Slameto 2003, 3).                                      
            Pendidikan memegang peranan penting dalam mempersiapkan sumber daya 
manusia yang berkualitas. Oleh karena itu, pendidikan hendaknya dikelola, baik 
secara kualitas maupun kuantitas. Hal tersebut bisa tercapai bila mahasiswa dapat 
menyelesaikan pendidikan tepat pada waktunya dengan hasil belajar yang baik. Hasil 
belajar seseorang ditentukan oleh berbagai faktor yang mempengaruhinya. Salah satu 
faktor yang ada di luar individu adalah tersedianya bahan ajar yang memberi 
kemudahan bagi individu untuk mempelajarinya.                                                                                         
           Keanekaragaman gaya belajar mahasiswa perlu diketahui pada awal 
permulaannya diterima pada suatu lembaga pendidikan yang akan  jalani. Hal ini 
akan memudahkan bagi mahasiswa untuk belajar maupun pengajar untuk mengajar 
dalam proses pembelajaran. Mahasiswa akan dapat belajar dengan baik dan hasil 
belajarnya baik, apabila ia mengerti gaya belajarnya. Hal tersebut memudahkan 
pengajar dapat menerapkan pembelajaran dengan mudah dan tepat. Meningkatkan 
kemampuan intelegensinya yang sangat mempengaruhi hasil belajar. Hasil belajar 
merupakan gambaran tingkat penguasaan mahasiswa terhadap sasaran belajar pada 
topik bahasan yang dieksperimenkan, yang diukur dengan berdasarkan jumlah skor 
jawaban benar pada soal yang disusun sesuai dengan sasaran belajar. 
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           Menurut Dimyati dan Mudjiono, hasil belajar merupakan hal yang dapat 
dipandang dari dua sisi yaitu sisi mahasiswa dan dari sisi pengajar. Dari sisi 
mahasiswa, hasil belajar merupakan tingkat perkembangan mental yang lebih baik 
bila dibandingkan pada saat sebelum belajar. 
         Tingkat perkembangan mental tersebut terwujud pada jenis-jenis ranah kognitif, 
afektif, dan psikomotor. Sedangkan dari sisi pengajar, hasil belajar merupakan saat 
terselesaikannya bahan pelajaran. 
         Menurut Oemar Hamalik hasil belajar adalah bila seseorang telah belajar akan 
terjadi perubahan tingkah laku pada orang tersebut, misalnya dari tidak tahu menjadi 
tahu, dan dari tidak mengerti menjadi mengerti. Berdasarkan teori Taksonomi Bloom 
hasil belajar dalam rangka studi dicapai melalui tiga ranah antara lain kognitif, 
afektif,  dan psikomotor.                                                                  
1) Ranah Kognitif 
           Berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari 6 aspek yaitu 
pengetahuan, pemahaman, penerapan, analisis, sintesis dan penilaian. 
2) Ranah Afektif 
             Berkenaan dengan sikap dan nilai. Ranah afektif meliputi lima jenjang 
kemampuan yaitu menerima, menjawab atau reaksi, menilai, organisasi dan 
karakterisasi dengan suatu nilai atau kompleks nilai. 
3) Ranah Psikomotor 
           Meliputi keterampilan motorik, manipulasi benda-benda, koordinasi 
neuromuscular (menghubungkan, mengamati). Tipe hasil belajar kognitif lebih 
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dominan daripada afektif dan psikomotor karena lebih menonjol, namun hasil belajar 
psikomotor dan afektif juga harus menjadi bagian dari hasil penilaian dalam proses 
pembelajaran di Perguruan Tinggi. 
 
B. Hasil Belajar 
           Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang dimiliki mahasiswa setelah  
menerima proses pembelajaran. Hasil belajar digunakan oleh pengajar untuk 
dijadikan ukuran atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan. Hal ini dapat 
tercapai apabila mahasiswa sudah memahami belajar dengan diiringi oleh perubahan 
tingkah laku yang lebih baik lagi. Suatu kegiatan belajar dapat dikatakan efisien kalau 
prestasi belajar yang diinginkan dapat dicapai dengan usaha yang minimal, usaha 
dalam hal ini segala sesuatu yang digunakan untuk mendapat hasil belajar yang 
memuaskan  (Muhibbin 2003,134).                                           
           Howard Kingsley membagi 3 macam hasil belajar: 
1. .keterampilan dan kebiasaan 
2. pengetahuan dan pengertian 
3. sikap dan cita-cita 
          Pendapat dari Horward Kingsley ini menunjukkan hasil perubahan dari semua 
proses belajar. Hasil belajar ini akan melekat terus pada diri mahasiswa karena sudah 
menjadi bagian dalam kehidupan. Berdasarkan pengertian di atas maka dapat 
disintesiskan bahwa hasil belajar adalah suatu penilaian akhir dari proses dan 
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pengenalan yang telah dilakukan berulang-ulang. Serta akan tersimpan dalam jangka 
waktu lama atau bahkan tidak akan hilang selama-lamanya karena hasil belajar turut 
serta dalam membentuk pribadi individu yang selalu ingin mencapai hasil yang lebih 
baik lagi sehingga akan mengubah cara berpikir serta menghasilkan perilaku kerja 
yang lebih baik. 
         Hasil belajar merupakan hasil dari suatu interaksi tindak mengajar atau tindak 
belajar. Karti Soeharto menyatakan bahwa ”belajar ditandai oleh ciri-ciri yaitu: (a) 
disengaja dan bertujuan, (b) tahan lama, (c) bukan karena kebetulan, (d) bukan karena 
kematangan dan pertumbuhan”. Demikian pula dalam Kamus Umum Bahasa 
Indonesia disebutkan bahwa ”hasil belajar merupakan sesuatu yang diadakan, dibuat, 
dijadikan oleh suatu usaha atau dapat juga berarti pendapat atau perolehan, buah” 
             Pengukuran (measurement) adalah proses pemberian angka atau usaha 
memperoleh deskripsi numerik dari suatu tingkatan yang seorang peserta didik telah 
mencapai karakteristik tertentu. 
          Penilaian (assessment) adalah penerapan berbagai cara dan penggunaan 
beragam alat penilaian untuk memperoleh informasi tentang sejauh mana hasil belajar 
mahasiswa atau ketercapaian kompetensi (rangkaian kemampuan) mahasiswa. 
Penilaian menjawab pertanyaan tentang sebaik apa hasil atau prestasi belajar seorang 
mahasiswa. Hasil penilaian dapat berupa nilai kualitatif (pernyataan naratif dalam 
kata-kata) dan nilai kuantitatif (berupa angka). Pengukuran berhubungan dengan 
proses pencarian atau penentuan nilai kuantitatif tersebut.  
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           Tes adalah cara penilaian yang dirancang dan dilaksanakan kepada mahasiswa 
pada waktu dan tempat tertentu serta dalam kondisi yang memenuhi syarat-syarat 
tertentu yang jelas. Setelah penilaian diadakan evaluasi, dimana evaluasi merupakan 
penilaian terhadap tingkat keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan 
dalam sebuah program,  berarti proses penilaian untuk menggambarkan prestasi yang 
dicapai seorang siswa sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan  (Muhibbin 2007, 
195).  
           Secara khusus, dalam konteks pembelajaran di kelas, penilaian dilakukan 
untuk mengetahui kemajuan dan hasil belajar mahasiswa, mendiagnosis kesulitan 
belajar, memberikan umpan balik/perbaikan proses belajar mengajar, dan penentuan 
kenaikan tingkat. Melalui penilaian dapat diperoleh informasi yang akurat tentang 
hasil belajar peserta didik. Berdasarkan informasi itu, dapat dibuat keputusan tentang 
pembelajaran, kesulitan peserta didik dan upaya bimbingan yang diperlukan serta 
keberadaan kurikulum itu sendiri.             
           Pengertian Penilaian Hasil Belajar  
1. Penilaian pendidikan adalah proses pengumpulan dan pengolahan (menganalisis 
dan menafsirkan) data tentang proses dan hasil belajar peserta didik, sehingga 
menjadi informasi yang bermakna dalam  menentukan tingkat pencapaian hasil 
belajar peserta didik. 
2. Penilaian hasil belajar peserta didik yang dilaksanakan mengacu pada standar 
kompetensi lulusan untuk seluruh mata pelajaran atau kelompok mata pelajaran, 
yang mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan. 
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3. Penilaian hasil belajar  pada jenjang pendidikan dasar dan menengah 
dilaksanakan oleh pendidik, satuan pendidikan, dan pemerintah. 
4. Penilaian hasil belajar oleh pendidik dilakukan secara berkesinambungan, 
bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan belajar peserta didik serta untuk 
meningkatkan efektivitas kegiatan pembelajaran. 
5. Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan dilakukan untuk menilai 
pencapaian kompetensi peserta didik pada semua mata pelajaran. 
6. Penilaian hasil belajar peserta didik dilaksanakan secara terencana dan 
berkesinambungan melalui berbagai kegiatan ulangan dan ujian. 
7. Ulangan adalah proses yang dilakukan untuk mengukur pencapaian kompetensi 
peserta didik secara berkelanjutan dalam proses pembelajaran, untuk memantau 
kemajuan, melakukan perbaikan pembelajaran, dan menentukan keberhasilan 
belajar peserta didik. 
8. Penilaian selama proses pembelajaran berlangsung dilakukan secara periodik 
berupa: ulangan harian, ulangan tengah semester, ulangan akhir semester dan 
ulangan kenaikan tingkat. 
Pendekatan Penilaian, ada dua pendekatan yang dapat digunakan dalam 
melakukan penilaian hasil belajar, yaitu: 
a) penilaian yang mengacu kepada norma (Penilaian Acuan Norma atau 
norm-referenced assessment)  
b)  penilaian yang mengacu kepada kriteria (Penilaian Acuan Kriteria atau 
criterion referenced assessment).  
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           Perbedaan kedua pendekatan tersebut terletak pada acuan yang dipakai. 
Pada penilaian yang mengacu kepada norma, interpretasi hasil penilaian peserta didik 
dikaitkan dengan hasil penilaian seluruh peserta didik yang dinilai dengan alat 
penilaian yang sama. Jadi hasil seluruh peserta didik digunakan sebagai acuan. 
Sedangkan, penilaian yang mengacu kepada kriteria atau patokan, interpretasi hasil 
penilaian bergantung pada apakah atau sejauh mana seorang peserta didik mencapai 
atau menguasai kriteria atau patokan yang telah ditentukan. Kriteria atau patokan itu 
dirumuskan dalam kompetensi atau hasil belajar dalam kurikulum berbasis 
kompetensi. 
 
C. Madrasah Aliyah 
         Kata Madrasah berasal dari bahasa Arab yang artinya adalah tempat belajar. 
Jadi, Madrasah sebagai suatu lembaga yang mengajarkan ilmu-ilmu keislaman. 
Perkataan Madrasah di tanah Arab ditujukan untuk semua sekolah secara umum, akan 
tetapi di Indonesia ditujukan buat sekolah-sekolah yang mempelajari ajaran-ajaran 
Islam. Madrasah pada prinsipnya adalah kelanjutan dari sistem Pesantren. 
           Madrasah Aliyah (disingkat MA) adalah jenjang pendidikan menengah pada 
pendidikan formal di Indonesia, setara dengan Sekolah Menengah Atas, yang 
pengelolaannya dilakukan oleh Departemen Agama. Pendidikan Madrasah Aliyah 
ditempuh dalam waktu 3 tahun, mulai dari Kelas 10 sampai Kelas 12. 
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           Pada tahun kedua (yakni Kelas 11), seperti halnya siswa SMA, siswa MA 
memilih salah satu dari 4 jurusan yang ada, yaitu Ilmu Alam, Ilmu Sosial, Ilmu-ilmu 
Keagamaan Islam, dan Bahasa. Pada akhir tahun ketiga (yakni Kelas 12), siswa 
diwajibkan mengikuti Ujian Nasional (dahulu Ebtanas) yang mempengaruhi 
kelulusan siswa. Lulusan Madrasah Aliyah dapat melanjutkan pendidikan ke 
Perguruan Tinggi Umum atau Perguruan Tinggi Agama (Islam). Madrasah Aliyah 
juga memiliki jurusan yakni MAU (Madrasah Aliyah Umum), MAK (Madrasah 
Aliyah Keagamaan),dan MAPK (Madrasah Aliyah Program Keterampilan). 
          Sistem madrasah mirip dengan sistem sekolah umum di Indonesia, para siswa 
tidak mesti tinggal di kompleks madrasah, siswa cukup datang ke Madrasah pada 
jam-jam berlangsung pelajaran pada pagi hari atau sore hari. Demikian juga halnya 
tidak mesti ada masjid di lingkungan Madrasah, kalaupun siswa bermaksud 
melaksanakan shalat, mereka melaksanakannya di mushallah. Pelajaran-pelajaran 
yang akan diajarkan telah tercantum dalam daftar pelajaran yang diuraikan dari 
kurikulumnya  (Haidar Putra  2007, 93). 
         Pada tahun 1976 Departemen Agama mengeluarkan kurikulum standar untuk 
dijadikan acuan oleh madrasah, kurikulum yang dikeluarkan tersebut juga dilengkapi 
dengan beberapa hal, yaitu: 
1. Pedoman dan aturan penyelenggaraan pendidikan dan pengajaran pada madrasah, 
sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku pada sekolah-sekolah umum. 
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2. Deskripsi berbagai kegiatan dan metode penyampaian program untuk setiap 
bidang studi, baik untuk bidang studi agama maupun bidang studi pengetahuan 
umum. 
          Dengan pemberlakuan kurikulum standar tersebut, berarti terjadilah 
keseragaman Madrasah dalam bidang studi agama, baik secara kuantitas maupun 
kualitasnya, di samping itu  adanya pengakuan persamaan yang sepenuhnya antara 
Madrasah dengan Sekolah-sekolah Umum yang setaraf, serta Madrasah akan mampu 
berperan sebagai lembaga pendidikan yang memenuhi dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat, dan dapat disetarakan dengan Sekolah-sekolah Umum dalam rangka 
pencapaian tujuan pendidikan nasional. 
             Adapun esensi dari pembakuan kurikulum Sekolah Umum dan Madrasah ini 
memuat hal-hal berikut: 
a) Kurikulum Sekolah Umum dan kurikulum Madrasah terdiri atas program inti dan 
program khusus. 
b) Program inti dimaksudkan dalam upaya memenuhi tujuan pendidikan Sekolah 
Umum dan Madrasah yang secara kualitatif adalah sama. 
c) Program khusus (pilihan) diadakan untuk memberikan bekal kemampuan siswa 
yang akan melanjutkan ke Perguruan Tinggi bagi Sekolah atau Madrasah tingkat 
menengah atas. 
d) Pengaturan pelaksanaan kurikulum Sekolah Umum dan Madrasah mengenai 




e) Hal-hal yang berhubungan dengan tenaga guru dan sarana pendidikan dalam 
rangka keberhasilan pelaksanaan kurikulum akan diatur bersama oleh kedua 
departemen yang bersangkutan (Hasbullah  2005,  165). 
          Adapun struktur mata pelajaran Madarasah Aliyah program IPA adalah sebagai 
berikut:  
1. Qur'an dan Hadits 




6. Bahasa Indonesia 
7. Bahasa Arab  






14. Seni Budaya 
15. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
16. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
17. Keterampilan/Bahasa Asing/ TOIEC  
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          Madrasah dalam proses menghadapi persaingan yang berorientasi kelulusan. 
Oleh sebab itu, dunia Madrasah memerlukan dinamika di bidang pengembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi. Madrasah harus mampu membekali lulusanya untuk 
terjun ke masyarakat (Rachman 2004, 65). Untuk terjun ke masyarakat, Madrasah 
kemudian menghadapi pelajaran umum sebagaimana Sekolah-sekolah di bawah 
pembinaan Departemen Pendidikan Nasional (Ainurrafiq dan Ahmad 2005, 33) 
          Oleh karena itu adanya program Madrasah yang sama dengan SMU (Ilmu-ilmu 
Fisik, ilmu Biologi, ilmu sosial, dan pengetahuan budaya) dengan intensitas 
pendidikan agama lebih tinggi dibandingkan SMU (Malik 1999, 83) 
          Berkenaan dengan pencapaian tujuan pendidikan nasional, khususnya dalam 
rangka mewujudkan manusia Indonesia seutuhnya dan masyarakat Indonesia yang 
berkualitas, maka kedudukan fungsi dan peranan pendidikan pada Madrasah harus 
sacara profesional dalam rangka studi keislaman dan berperan aktif bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan Perguruan  Tinggi 
sebagai lembaga yang menghasilkan tenaga ilmuwan dan ahli di bidang agama agar 
lebih berperan dalam mengembangkan pikiran-pikiran ilmiah dalam rangka 
memahami dan menghayati serta mampu menerjemahkan ajaan-ajaran agama agar 







D. Sekolah Menengah Atas 
           Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia menerangkan arti sekolah, yaitu: 
1. Bangunan atau lembaga untuk belajar dan mengajar serta tempat menerima dan 
memberi pelajaran (menurut tingkatannya). 
2. Waktu atau pertemuan ketika murid-murid diberi pelajaran. 
3. Usaha menuntut kepandaian (ilmu pengetahuan). 
           Dalam buku-buku mengenai teori pendidikan dijelaskan bahwa sekolah 
merupakan salah satu dari tripusat pendidikan di samping rumah tangga dan 
masyarakat, setelah menitikberatkan kepada pendidikan formal, di sekolah prosedur 
pendidikan telah diatur sedemikian rupa, yaitu ada guru, siswa, dan jadwal pelajaran 
yang berpedoman kepada kurikulum dan silabus, jam-jam tertentu waktu belajar serta 
dilengkapi dengan sarana dan fasilitas pendidikan serta perlengkapan-perlengkapan 
dan peraturan lainnya. Sekolah merupakan lembaga formal yang diberi tanggung 
jawab untuk meningkatkan perkembangan peserta didik termasuk kemampuan 
berpikir anak  (Ali dan Asrosi 2006, 35). 
          Sekolah pada hakikatnya bertujuan untuk membantu orang tua mengajarkan 
kebiasaan-kebiasaan baik dan menambahkan budi pekerti yang baik, juga diberikan 
pendidikan untuk kehidupan di dalam masyarakat yang sukar diberikan di rumah. 
         Sekolah yang dimaksud adalah lembaga pendidikan yang menekankan inti 
pelajaran kepada pelajaran umum, bukan semata-mata pelajaran agama sebagaimana 
di Pesantren atau Madrasah. 
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           Sekolah  Menengah  Atas ( SMA),  adalah  jenjang  pendidikan  menengah 
pada pendidikan formal di Indonesia setelah lulus Sekolah Menengah Pertama (atau 
sederajat). Sekolah Menengah Atas ditempuh dalam waktu 3 tahun, Pada tahun kedua 
(yakni Kelas 11), siswa SMA dapat memilih salah satu dari 3 jurusan yang ada, yaitu 
Sains, Sosial, dan Bahasa. Pada akhir tahun ketiga (yakni Kelas 12), siswa diwajibkan 
mengikuti Ujian Nasional (dahulu Ebtanas) yang mempengaruhi kelulusan siswa. 
Lulusan Sekolah Menengah Atas dapat melanjutkan pendidikan ke Perguruan Tinggi. 
Adapun bila kita lihat dari kurikulum baik pada Madrasah Aliyah maupun SMA, 
yakni kurikulum Madrasah Aliyah sama dengan kurikulum Sekolah Menengah Atas, 
hanya saja pada MA terdapat porsi lebih banyak muatan Pendidikan Agama Islam, 
yaitu Fiqih, akidah, akhlak, Al Quran, Hadits, Bahasa Arab dan Sejarah Islam 
(Sejarah Kebudayaan Islam).  
           Adapun struktur dan muatan kurikulum di Sekolah Menengah Atas, di 
paparkan sebagai berikut: 
a. Mata Pelajaran 
           Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional 
Pendidikan Pasal 6 Ayat (1) menyatakan bahwa kurikulum untuk jenis pendidikan 
umum, kejujuran, dan khusus pada pendidikan dasar dan menengah terdiri atas: 
1. kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia; 
2. kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian; 
3. kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi; 
4. kelompok mata pelajaran estetika; 
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5. kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan. 
         Mata pelajaran untuk kelas XII program IPA, cakupan setiap kelompok mata 
pelajaran disajikan berikut ini: 
1. Agama dan Akhlak Mulia  
Kelompok mata pelajaran agama dan akhlak mulia dimaksudkan untuk 
membentuk peserta didik menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa serta berakhlak mulia. Akhlak mulia mencakup etika, budi 
pekerti, atau moral sebagai perwujudan dari pendidikan agama. 
2. Kewarganegaraan dan Kepribadian 
Kelompok mata pelajaran kewarganegaraan dan kepribadian dimaksudkan untuk 
peningkatan kesadaran dan wawasan peserta didik akan status, hak, dan 
kewajibannya dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa, dan bernegara, serta 
peningkatan kualitas dirinya sebagai manusia. Kesadaran dan wawasan termasuk 
wawasan kebangsaan, jiwa dan patriotisme bela negara, penghargaan terhadap 
hak-hak asasi manusia, kemajemukan bangsa, pelestarian lingkungan hidup, 
kesetaraan gender, demokrasi, tanggung jawab sosial, ketaatan pada hukum, 
ketaatan membayar pajak, dan sikap serta perilaku antikorupsi, kolusi, dan 
nepotisme. 
3. Ilmu Pengetahuan dan Teknologi 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SMA 
dimaksudkan untuk memperoleh kompetensi lanjut ilmu pengetahuan dan 
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teknologi serta membudayakan berpikir ilmiah secara kritis, kreatif, dan mandiri 
Kelompok mata pelajaran ilmu pengetahuan dan teknologi pada SMA 
dimaksudkan untuk menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi, membentuk 
kompetensi, kecakapan, dan kemandirian kerja. 
4. Kelompok mata pelajaran estetika dimaksudkan untuk meningkatkan sensitivitas, 
kemampuan mengekspresikan, dan kemampuan mengapresiasikan keindahan 
serta harmoni. Kemampuan mengapresiasi dan mengekspresikan keindahan serta 
harmoni mencakup apresiasi dan ekspresi, baik dalam kehidupan individual 
sehingga mampu menikmati dan mensyukuri hidup, maupun dalam kehidupan 
kemasyarakatan sehingga mampu menciptakan kebersamaan yang harmonis.  
5. Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
Kelompok mata pelajaran jasmani, olahraga, dan kesehatan pada SMA 
dimaksudkan untuk meningkatkan potensi fisik serta membudayakan sikap 
sportif, disiplin, kerja sama, dan hidup sehat. Budaya hidup sehat termasuk 
kesadaran, sikap, dan perilaku hidup sehat yang bersifat individual ataupun yang 
bersifat kolektif kemasyarakatan seperti keterbatasan dari perilaku seksual bebas, 
kecanduan narkoba, HIV/AIDS, demam berdarah, muntaber, dan penyakit lain 
yang potensial untuk mewabah. 
          Struktur kurikulum disusun berdasarkan standar kompetensi lulusan dan 
standar kompetensi mata pelajaran. Pengorganisasian kelas-kelas pada SMA dibagi 
dalam dua kelompok, yaitu kelas X merupakan program umum yang diikuti oleh 
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seluruh peserta didik, serta kelas XI dan XII merupakan program penjurusan. SMA  
membuka tiga pilihan yang terdiri atas tiga program, yaitu 
a. Program Ilmu Pengetahuan Alam (IPA); 
b. Program Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS); 
c. Program Bahasa 
         Kemudian mengenai kegiatan pengembangan diri bukan merupakan mata 
pelajaran yang harus diasuh oleh guru. Kegiatan pengembangan diri bertujuan 
memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk mengembangkan dan 
mengekspresikan diri sesuai dengan kebutuhan, bakat, dan minat setiap peserta didik 
sesuai dengan kondisi sekolah. 
           Adapun jumlah mata pelajaran SMA pada Jurusan IPA adalah sebagai berikut: 
1. Pendidikan Agama 
2. Pendidikan Kewarganegaraan  
3. Bahasa Indonesia 
4. Bahasa Inggris 









12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
13. Ketrampilan 
           Dalam pembukaan UUD 1945 dinyatakan bahwa salah satu dari tujuan negara 
Republik Indonesia adalah mencerdaskan kehidupan bangsa. Untuk tercapainya cita-
cita tersebut maka pemerintah Republik Indonesia berusaha membangun dan 
mengembangkan pendidikan semaksimal mungkin. Dalam hal ini tentu diperlukan 
pendidikan yang kompeten, pendidik adalah salah satu faktor pendidikan yang amat 
penting, sarana dan prasarana yang kurang dapat ditutupi oleh pendidik yang baik. 
Ukuran pendidik yang baik adalah kompetensi dan profesional. Pendidik yang 
kompeten akan menuju kepada pendidik yang profesional, yang mempunyai sikap 
mental dan loyalitas tinggi terhadap tugas. Guru atau pendidik merupakan salah satu 
faktor penting dalam proses pembelajaran, bagaimanapun idealnya suatu kurikulum 
tanpa ditunjang oleh kemampuan guru untuk mengimplementasikannya  (Abd. 
Rahman  2009,  8). 
         Termasuk dalam proses belajar mengajar, agar materi itu tercapai dalam rangka 
terbentuknya tiga ranah sekaligus yaitu: kognitif, afektif, dan  psikomotor perlu 
diprogram secara simultan intrakurikuler dan ekstrakurikuler. Apalagi kalau didukung 
oleh sarana dan prasarana yang memadai, contohnya laboratorium IPA, bahasa, 
lapangan olahraga dan sebagainya. Kemudian didukung oleh metode atau cara 
pendidik untuk menyampaikan materi pelajaran kepada peserta didik. Yang paling 
dipentingkan dalam metode ini adalah kemampuan pendidik untuk menyajikan mata 
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pelajaran dalam berbagai variasi metode sehingga tidak membosankan peserta didik. 
Seperti halnya dalam menyajikan pelajaran Fisika dalam bentuk yang bisa menarik 
perhatian peserta didik, karena telah berkembang asumsi murid yang menyatakan 
bahwa pelajaran Fisika adalah mata pelajaran yang sangat rumit terutama bagian 
rumus-rumusnya. Jadi ini merupakan tugas pengajar Fisika untuk lebih 
memperbanyak pengaplikasian konsep di tiap-tiap rumus Fisika yang diberikan 





















           Populasi adalah sekumpulan kasus yang perlu memenuhi syarat-syarat tertentu 
yang berkaitan dengan masalah penelitian. Kasus-kasus tersebut dapat berupa orang, 
barang, binatang, hal atau peristiwa  (Mardalis 1995, 53). 
          Jadi, populasi bukan hanya orang, tetapi juga objek dan benda-benda alam yang 
lain, populasi juga bukan sekadar jumlah yang ada pada objek/subjek yang dipelajari, 
tetapi meliputi seluruh karakteristik/sifat yang dimiliki oleh subjek atau objek itu  
(Sugiyono 2009, 80).  
            Berdasarkan dokumen arsip hasil belajar Fisika dasar I diperoleh dari 
dokumentasi yaitu berupa daftar nilai mahasiswa Prograrm Pendidikan Fisika 
Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar, tampak keadaan populasi pada tabel  
berikut: 
Tabel 1 Keadaan Populasi Mahasiswa Prograrm Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar  












         Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi 
tersebut atau sampel merupakan sebagian dari objek atau individu-individu yang 
mewakili suatu populasi (Pabundu Tika 2005, 24).  
           Dikarenakan jumlah populasi dalam penelitian ini 68 orang maka semua 
populasi dijadikan sampel. Dengan kata lain jumlah subjek penelitian yaitu 68 
mahasiswa. 
 
B. Instrumen penelitian 
          Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat 
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian. 
Jadi, instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena 
alam maupun sosial yang diamati  (Sugiyono 2009, 102). 
Adapun instrumen  penelitian dalam penelitian ini yakni: 
1. Dokumentasi 
 Dokumentasi merupakan pengambilan data yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen (Husain Usman, dkk 1996, 73). Data mengenai hasil belajar Fisika 
diperoleh dari dokumentasi yaitu berupa daftar nilai mahasiswa Prograrm Pendidikan 






2. Wawancara  
            Pedoman wawancara dalam penelitian ini digunakan sebagai pendukung 
dalam pengumpulan data, penulis dalam hal ini menggunakan teknik wawancara 
tidak terstruktur. 
         Wawancara tidak terstruktur adalah wawancara yang bebas dimana 
peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah tersusun secara 
sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya (Sugiyono, 2003:160). 
 
 
C. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian yang bersifat deskriptif kuantitatif 
komparatif. Artinya, hasil penelitian akan menggambarkan variabel penelitian dalam 
bentuk angka-angka atau statistik. 
 
D. Prosedur Pengumpulan data 
          Tahap-tahap pengumpulan data dalam penelitian ini secara sistematis tersusun 
sebagai berikut: 
a) Tahap persiapan 
Tahap persiapan yaitu tahap permulaan suatu kegiatan sebelum peneliti 
mengadakan penelitian langsung ke lapangan untuk mengumpulkan data, misalnya 
membuat proposal skripsi, mengurus surat izin untuk mengadakan penelitian kepada 
pihak-pihak terkait. 
b) Tahap penyusunan 
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         Tahap penyusunan dilakukan agar peneliti mengetahui permasalahan yang 
terjadi di lapangan sehingga mempermudah dalam pengumpulan data. Penyusunan 
yang dimaksud adalah penyusunan instrumen yang berkaitan dengan variabel yang 
akan diteliti berupa penyusunan  wawancara dan penyusunan dokumentasi.  
c) Tahap pelaksanaan 
           Hal yang dilakukan dalam tahap ini yakni melakukan penelitian di lapangan 
guna memperoleh data konkret dengan menggunakan instrumen penelitian yakni 
wawancara kepada responden untuk mendapatkan data tersebut, dan dengan 
menggunakan instrumen penelitian dokumentasi yakni dengan mendata daftar nilai 
mahasiswa. 
 
E. Teknik Analisis Data 
          Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka perlu segera digarap 
oleh peneliti. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan statistik deskriptif dan 
statistik inferensial. 
            Statistik deskriptif adalah statistik yang mempunyai tugas mengorganisasi dan 
menganalisis data angka, memberikan gambaran secara teratur, ringkas, dan jelas, 
mengenai suatu gejala, peristiwa atau keadaan, sehingga dapat ditarik pengertian atau 
makna tertentu (Sudijono 2008, 4). Fase statistik deskriptif hanya berusaha 
melukiskan dan menganalisis kelompok yang diteliti tanpa membuat atau menarik 
kesimpulan tentang populasi yang lebih besar (Sudjana 1996, 7). 
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         Jadi, untuk kelanjutan analisis data dalam penelitian ini digunakan statistik 
inferensial, yaitu statistik yang menyediakan aturan atau cara yang dapat 
dipergunakan sebagai alat dalam rangka mencoba menarik kesimpulan yang bersifat 
umum dari sekumpulan data yang telah disusun dan diolah, penyusunan atau 
pembuatan ramalan, penaksiran, dan sebagainya (Sudijono 2008, 5). 
         Dalam hal ini, metode analisis statistik inferensial yang digunakan adalah teknik 
analisis komparasional yakni salah satu analisis kuantitatif atau salah satu teknik 
analisis statistik yang dapat digunakan untuk menguji ada tidaknya perbedaan antar 
variabel yang sedang diteliti (Sudijono 2008, 275). Teknik analisis komparasional 
yang dimaksud adalah teknik analisis komparasional bivariat yang 
memperbandingkan dua buah variabel. 
           Untuk menguji kebenaran atau kepalsuan hipotesis nihilnya yang menyatakan 
bahwa diantara dua buah mean sampel yang diambil secara random dari populasi 
yang sama tidak terdapat perbandingan yang signifikan, maka digunakan tes ”t”. 
          Dalam pengerjaan analisis data, data yang diperoleh kemudian dianalisis 
deskriptif untuk mendeskripsikan dan mencoba memberi gambaran tentang hasil 
belajar fisika dasar I  mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA 
progarm studi pendidikan fisika angkatan 2008 UIN Alauddin makassar agar 
diperoleh perbandingan keduanya. Selanjutnya statistik inferensial digunakan untuk 
merumuskan hipotesis yang pengujiannya menggunakan tes “t”.  Adapun langkah-
langkahnya sebagai berikut: 
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1. Analisis deskriptif untuk menggambarkan perbandingan nilai-nilai hasil belajar 
fisika dasar I  mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA progarm 
studi pendidikan fisika angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar.  
a. Membuat daftar nilai. 
b. Mencari frekuensi dari nilai masing-masing kelompok. 
c. Mencari mean atau rata-rata nilai dari masing-masing kelompok dengan 
rumus: 
           
∑   
  
     atau        
∑   
  
            
Keterangan 
Mx : mean yang dicari 
∑     : jumlah dari hasil perkalian antara masing-masing skor dengan   
frekuensinya 
   : banyaknya subjek yang diteliti (Sudijono  2008, 82). 
d. Mencari deviasi (x) tiap-tiap skor dari masing-masing kelompok dengan 
rumus: 
            atau           
Keterangan : 
x  : deviasi masing –masing subjek dari tiap kelompok. 
X  : nilai masing –masing subjek dari tiap kelompok 
Mx : mean dari masing-masing kelompok (Sudijono 2008, 148). 
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e. Mengkuadratkan semua deviasi yang ada dari masing-masing kelompok, 
setelah itu dijumlahkan. 
f. Mencari standar Deviasi (SD) dari masing-masing kelompok dengan rumus: 
      
√∑    
  
        atau             
√∑    
  
 
 Keterangan:  
SD   : standar deviasi 
∑   
   : jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor dengan 
deviasi skornya setelah dikuadratkan dari kelompok X1. 
∑   
  : jumlah hasil perkalian antara frekuensi masing-masing skor dengan 
deviasi skornya setelah dikuadratkan dari kelompok X2. 
 N        : banyaknya subjek yang diteliti (Sudijono 2008, 157). 
g. Memperkalikan frekuensi dengan x2, setelah itu dijumlahkan sehingga 
diperoleh ∑   . 
h. Memberikan interpretasi perbandingan  kemampuan bernalar siswa. 
2. Analisis inferensial untuk mencari ada tidaknya perbedaan yang signifikan antara 
hasil belajar fisika dasar I  mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input 
SMA progarm studi pendidikan fisika angkatan 2008 UIN Alauddin makassar.  
a. Mencari standar error kedua mean sampel dari masing-masing kelompok, 
dengan rumus:  
     
  





    : besarnya kesesatan mean sampel 
SD : deviasi standar dari sampel yang diteliti. 
N : banyaknya subjek yang diteliti 
1    : bilangan konstan   (Sudijono 2006, 282). 
b. Mencari standar error perbedaan mean 2 sampel dari kedua kelompok dengan 
rumus: 
          √     




          : standar error perbedaan mean dua sampel 
       : besarnya kesesatan mean sampel X1 
       : besarnya kesesatan mean sampel X2  
(Sudijono 2008, 283) 
c. Melakukan uji statistik untuk mencari harga kritik “t” dengan rumus:  
     
       
         
 
Keterangan: 
    : uji statistik rerata 
       : rata skor kelompok X1 
       : rata skor kelompok X2 
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           : standar error perbedaan mean dua sampel 
(Sudijono 2008, 284) 
d. Memberikan interpretasi terhadap to dengan prosedur kerja sebagai berikut: 
1) Merumuskan terlebih dahulu hipotesis alternatif (Ha) dan hipotesis 
nihilnya (Ho). 
2) Menguji signifikansi to dengan cara membandingkan besarnya to (“t” hasil 
observasi atau “t” hasil perhitungan) dengan tt (harga kritik t yang 
tercantum dalam tabel nilai “t”), dengan terlebih dahulu menetapkan 
degrees of freedom (df) atau derajat kebebasannya (db) yang dapat 
diperoleh dengan rumus: 
           
Keterangan : 
db : degrees of  freedom atau derajat kebebasan 
N1 :  jumlah subjek kelompok I  
N2 :  jumlah subjek kelompok II (Sudijono 2008, 285) 
3) Mencari harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” dengan 
berpegang pada df atau db yang telah diperoleh baik pada taraf 
signifikansi 5 % atau 1 %. 




a) Jika to lebih besar atau sama dengan tt maka Hipotesis Nihil ditolak; 
sebaliknya Hipotesis alternatif diterima atau disetujui. Berarti antara 
kedua variabel yang sedang kita selidiki perbedaannya, secara 
signifikan memang terdapat perbedaan. 
b) Jika to lebih kecil daripada tt maka hipotesis nihil diterima atau 
disetujui; sebaliknya hipotesis alternatif ditolak. Berarti bahwa 
perbedaan antara variabel X1 dan X2 itu bukanlah perbedaan yang 
berarti atau perbedaan yang signifikan. 

















HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
1. Hasil belajar Fisika Dasar I Mahasiswa Input Madrasah Program Studi 
Pendidikan FisikaFakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN 
Alaluddin Makassar.   
          Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar fisika dasar I input madrasah 
program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 
UIN Alauddin Makassar maka dilakukan analisis deskriptif dari data yang diperoleh 
dari nilai yang didapat dari instrumen dokumentasi.  
          Langkah-langkah dalam menganalisis data tersebut seperti telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, yaitu: 
a. Nilai mean diperoleh dengan rumus: 
    





      
b. Deviasi tiap-tiap skor yang ada dicari (kolom 6) 
c. Semua Deviasi dikuadratkan (kolom 7) 
d. Nilai ∑    diperoleh sebanyak 4,93 (kolom 8)  




      
√




    
  
 √          
          Dari hasil perhitungan di atas, maka nilai statistik hasil belajar fisika dasar I 
input Madrasah program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar dapat dirangkum seperti yang terlihat dalam 
tabel 4 berikut ini: 
Tabel 2. Rangkuman Nilai Statistik hasil belajar Fisika Dasar I input Madrasah 
program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar  
 
No Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
1 Jumlah sampel 14 mahasiswa 
2 Nilai rata-rata (mean) 2,07 
5 Nilai tertinggi 4 
6 Nilai terendah             0 
7 Jumlah Nilai 29 
8 Standar deviasi 0,59 
 
            Berdasarkan tabel 2 tersebut dapat diketahui hasil belajar Fisika Dasar I input 
Madrasah program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar sebagai berikut: nilai rata-ratanya (mean) 
dari keseluruhan sampel adalah 2,07;  nilai tertinggi  yang dicapai mahasiswa adalah 
43 
 
4; sedangkan nilai terendah yang diperoleh adalah 0; dan jumlah keseluruhan nilai 
mahasiswa tersebut adalah 29 dengan standar deviasi 0,59. 
            Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar Fisika Dasar I input 
Madrasah program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar dari nilai tertinggi sampai nilai terendah 
dapat dilihat pada tabel 5 berikut ini. 
Tabel 3. Deskripsi Nilai, Frekuensi, dan Persentase Hasil Belajar Fisika Dasar I 
Input Madrasah Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar  
 
No Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 1 1 7,14 
2 2 12 85,71 
3 4 1 7,14 
 Jumlah 14 100% 
 
          Berdasarkan tabel 3 tersebut, diperoleh gambaran sebagai berikut: nilai 
tertinggi sebesar 4 diperoleh oleh 1 orang mahasiswa dengan persentase 7,14 % dan 
nilai terendah yaitu 1 juga diperoleh oleh 1 orang siswa dengan persentase yang 
sama. Selain itu, nilai 2 diperoleh oleh 12 mahasiswa dengan persentase 85,71%. 
         Jika nilai hasil belajar fisika dasar I input Madrasah program studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar 
dikelompokkan ke dalam lima kategori dengan pedoman berdasarkan Surat 
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Keputusan Rektor IAIN Alauddin Nomor 241 A Tahun 2004 tentang Pedoman 
Edukasi IAIN Alauddin Makassar, maka diperoleh klasifikasi nilai seperti terangkum 
dalam tabel berikut ini: 
Tabel 4.  Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Dasar I Input Madrasah Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN 
Alauddin Makassar  
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
3,50 – 4,00 (A) Baik sekali 1 7,14 
3,00 – 3,49 (B)            Baik 0 0 
2,50 – 2,99 (C) Cukup 12 85,71 
2,00 – 2,49 (D) Kurang 1 7,14 
0 – 1,99 (E) Gagal 0 0 
 
          Tabel 4 di atas menunjukkan nilai hasil belajar fisika dasar I input madrasah 
program studi pendidikan fisika angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar yang dibagi 
ke dalam 5 kategori. Berdasarkan pengkategorian tersebut, digambarkan bahwa tidak 
terdapat mahasiswa yang memperoleh nilai sangat rendah (E) begitupun dengan nilai 
yang berkategori baik (B),  terdapat 1 mahasiswa memperoleh nilai yang berkategori 
kurang (D) dengan persentase (7,14 %), terdapat 12 mahasiswa yang memperoleh 
nilai berkategori cukup dengan persentase (85,71%) dan hanya 1  mahasiswa yang 
mendapat nilai baik sekali dengan persentase (7,14 %). 
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2. Hasil belajar Fisika Dasar I Mahasiswa Input SMA Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN 
Alaluddin Makassar.   
          Untuk mengetahui bagaimana hasil belajar Fisika Dasar I input SMA program 
studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN 
Alauddin Makassar maka dilakukan analisis deskriptif dari data yang diperoleh. 
Analisis data dari nilai yang didapat dari instrumen dokumentasi. dapat dilihat pada 
lampiran. 
          Langkah-langkah dalam menganalisis data tersebut seperti telah diuraikan pada 
bab sebelumnya, yaitu: 
a. Nilai mean diperoleh dengan rumus: 
    
∑   
 
 
   
  
      
c. Deviasi tiap-tiap skor yang ada dicari (kolom 6) 
d. Semua deviasi dikuadratkan (kolom 7) 
e. Nilai ∑    diperoleh sebanyak 29,99 (kolom 8)  
f. Nilai standar deviasinya adalah: 
      
√




     
  
 √           
Dari hasil perhitungan di atas, maka nilai statistik hasil belajar fisika dasar I 
input SMA program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
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angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar dapat dirangkum seperti yang terlihat dalam 
tabel  berikut ini: 
Tabel 5.  Rangkuman Nilai Statistik Hasil Belajar Fisika Dasar I Input SMA 
Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar  
 
No Statistik Deskriptif Nilai Statistik 
1 Jumlah sampel 54 mahasiswa 
2 Nilai rata-rata (mean) 2,22 
5 Nilai tertinggi 4 
6 Nilai terendah 0 
7 Jumlah Nilai 120 
8 Standar deviasi 0,74 
 
           Berdasarkan tabel 5 tersebut dapat diketahui hasil belajar Fisika Dasar I input 
SMA program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 
2008 UIN Alauddin Makassar sebagai berikut: nilai rata-rata (mean) dari keseluruhan 
sampel adalah 2,22; nilai terendah yang diperoleh mahasiswa adalah 0; nilai tertinggi 
yang dicapai adalah 4; dan jumlah keseluruhan nilai siswa tersebut adalah 120 dengan 
standar deviasi 0,74. 
          Distribusi frekuensi dan persentase nilai hasil belajar Fisika Dasar I input SMA 
program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 
UIN Alauddin Makassar dari nilai tertinggi sampai nilai terendah dapat dilihat pada 
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tabel 6 berikut ini. 
Tabel 6.  Deskripsi Nilai, Frekuensi, dan Persentase Hasil Belajar Fisika Dasar I 
Input SMA Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar  
 
No. Nilai Frekuensi Persentase (%) 
1 0 1 1,85 
2 1 5 9,26 
3 2 31 57,41 
4 3 15 27,77 
5 4 2 3,70 
Jumlah 54 100 
 
          Berdasarkan tabel 6 tersebut, diperoleh gambaran sebagai berikut:  nilai 
terendah sebesar 0 diperoleh oleh 1 orang mahasiswa dengan persentase 1,85 %. Nilai 
1  diperoleh oleh 5 orang mahasiswa dengan persentase 9,26 %, kemudian nilai 2 
yang paling banyak yaitu 31 mahasiswa dengan persentase 57,41 %. Lalu nilai 3 
diperoleh oleh 15 orang mahasiswa dengan persentase 27,77 %, dan yang terakhir 
yaitu nilai tertinggi hanya diperoleh oleh 2  mahasiswa dengan persentase 3,70%. 
         Jika nilai hasil belajar Fisika Dasar I input SMA program studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar 
dikelompokkan ke dalam lima kategori dengan pedoman berdasarkan Surat 
Keputusan Rektor IAIN Alauddin Nomor 241 A Tahun 2004 tentang Pedoman 
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Edukasi IAIN Alauddin Makassar, maka diperoleh klasifikasi nilai seperrti 
terangkum dalam tabel 7 berikut ini. 
Tabel 7.  Kategori Nilai Hasil Belajar Fisika Dasar I Input SMA Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Angkatan 2008 UIN 
Alauddin Makassar  
 
Nilai Kategori Frekuensi Persentase (%) 
3,50 – 4,00 (A) Baik sekali 2 3,70 
3,00 – 3,49 (B)            Baik 15 27,77 
2,50 – 2,99 (C) Cukup 31 57,41 
2,00 – 2,49 (D) Kurang 5 9,26 
0 – 1,99 (E) Gagal 1 1,85 
 
           Tabel 7 di atas menunjukkan nilai hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input 
SMA program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 
2008 UIN Alauddin Makassar yang dibagi ke dalam 5 kategori. Berdasarkan 
pengkategorian tersebut, digambarkan bahwa terdapat 2 mahasiswa yang memperoleh 
nilai baik sekali (A) dengan persentase (3,70 %), Terdapat 15 mahasiswa memperoleh 
nilai baik (B) dengan persentase (27,77 %), terdapat 31 mahasiswa yang memperoleh 
nilai cukup (C) dengan persentase (57,41%) dan  ada 5 mahasiswa yang mendapat 
nilai kurang (D) dengan persentase (9,26 %) serta ada 1 mahasiswa yang mendapat 





3. Komparasi Hasil Belajar Fisika Dasar I Antara Mahasiswa Input 
Madrasah Dengan Mahasiswa Input SMA Program Studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alaudin 
Makassar. 
            Berdasarkan hasil analisis hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input 
Madrasah dengan mahasiswa input SMA program studi Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar, dapat diketahui 
perbedaan hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa 
input SMA program studi Pendidikan Fisika angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar. 
Untuk menghitung besarnya perbedaan tersebut, digunakan analisis statistik 
inferensial uji “t”. 
          Hasil analisis tersebut diperoleh dari perhitungan dengan langkah-langkah 
seperti yang diuraikan pada bab sebelumnya, sebagai berikut: 
a. Standar error of the mean (SEM) dari kelompok X1 dan X2 yaitu: 
       
    
√   
 
    
√    
         
       
    
√   
 
    
√    
      
b. Standar error perbedaan mean kelompok X1 dan X2 yaitu: 
          √     
        
 
 
 √             
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√            
 √            
c. Besarnya nilai “t” adalah: 
     
       
         
 
   
         
    
 
        
d. Pengujian hipotesis 
1) Merumuskan hipotesis. 
Ha Terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar I 
mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA program 
studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 
2008 UIN Alauddin Makassar. 
Ho Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar I 
mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA program 
studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 
2008 UIN Alauddin Makassar. 
2) Menetapkan degrees of freedom (df) atau derajat kebebasannya (db) 
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3) Harga kritik “t” yang tercantum pada tabel nilai “t” sesuai dengan nilai db 70 
yang merupakan angka terdekat dengan angka 66 dalam tabel nilai. 
Pada taraf signifikansi 5 % : tt = 2,00 
Pada taraf signifikansi 1 % : tt = 2,65 
4) Kriteria pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
Ho diterima jika to     tt 
Ho ditolak jika to  ≥  tt 
         Dari hasil analisis tersebut diketahui bahwa to = 0,79 dengan db = 66. Karena 
tidak ada angka db = 66 pada tabel nilai t, maka dicari yang terdekat dengan angka 66 
yakni 70. Dengan db = 70, diperoleh nilai tt = 2,00 pada taraf signifikansi 5 % dan tt = 
2,65 pada taraf signifikansi 1 %.  
         Berdasarkan uraian di atas, diketahui bahwa tt > to. Hal ini berarti bahwa Ho 
diterima atau tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar fisika dasar I 
mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA program studi pendidikan 










          Hasil analisis nilai hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input Madrasah 
program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 
UIN Alauddin Makassar, dijabarkan sebagai berikut: nilai rata-ratan (mean) adalah 
dari keseluruhan sampel adalah 2,07;  nilai tertinggi  yang dicapai mahasiswa adalah 
4; sedangkan nilai terendah yang diperoleh adalah 0; dan jumlah keseluruhan nilai 
siswa tersebut adalah 29 dengan standar deviasi 0,59. 
           Apabila nilai-nilai tersebut di diklasifikasikan berdasarkan pedoman 
pengkategorian, maka tidak terdapat mahasiswa yang memperoleh nilai sangat rendah 
(E) begitupun dengan nilai yang berkategori baik (B),  terdapat 1 mahasiswa 
memperoleh nilai yang berkategori kurang (D) dengan persentase (7,14 %), terdapat 
12 mahasiswa yang memperoleh nilai berkategori cukup dengan persentase (85,71%) 
dan hanya 1  mahasiswa yang mendapat nilai baik sekali dengan persentase (7,14 %). 
           Hasil analisis nilai hasil belajar Fisika Dasar I input SMA program studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin 
Makassar sebagai berikut: nilai rata-rata (mean) dari keseluruhan sampel adalah 2,22; 
nilai terendah yang diperoleh mahasiswa adalah 0; nilai tertinggi yang dicapai adalah 
4; dan jumlah keseluruhan nilai siswa tersebut adalah 120 dengan standar deviasi 
0,74. 
         Apabila nilai-nilai tersebut di diklasifikasikan pedoman pengkategorian nilai 
hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input SMA program studi Pendidikan Fisika 
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Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar yang dibagi 
ke dalam 5 kategori. Berdasarkan pengkategorian tersebut, digambarkan bahwa 
terdapat 2 mahasiswa yang memperoleh nilai baik sekali (A) dengan persentase (3,70 
%), Terdapat 15 mahasiswa memperoleh nilai baik (B) dengan persentase (27,77 %), 
terdapat 31 mahasiswa yang memperoleh nilai cukup (C) dengan persentase (57,41%) 
dan  ada 5 mahasiswa yang mendapat nilai kurang (D) dengan persentase (9,26 %) 
serta ada 1 mahasiswa yang mendapat nilai yang berkategori gagal (E)  dengan 
persentase (1,85 %). 
           Berdasarkan hasil pengolahan data perbandingan hasil belajar Fisika Dasar I 
mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA program studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar 
dengan menggunakan statistik inferensial uji “t”, diperoleh to = 0,79. Kemudian, 
dengan db = 66 (mendekati nilai 70), dapat dilihat melalui tabel t (lampiran 5) nilai tt 
pada taraf signifikansi 5 % sebesar 2,00 dan pada taraf signifikansi 1 %  tt = 2,65. 
Dari hasil tersebut, dinyatakan  bahwa nilai to < tt baik pada taraf signifikansi 5 % 
maupun pada taraf signifikansi 1 %. Artinya, Ho diterima atau tidak terdapat 
perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input Madrasah 
dengan mahasiswa input SMA program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah 
dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar. 
           Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa hasil belajar Fisika Dasar I 
mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA program studi Pendidikan 
Fisika angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar cenderung sama.  
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         Telah menjadi asumsi masyarakat bahwa mahasiswa dari SMA memiliki hasil 
belajar fisika yang bagus, dibandingkan dengan mahasiswa dari madrasah. Akan 
tetapi realitas menunjukkan bahwa ada mahasiswa dari SMA yang memperoleh nilai 
yang berkategori gagal (E) dan kurangnya mahasiswa yang memperoleh nilai yang 
berkategori baik sekali (A). Hal ini disebabkan oleh bebrapa faktor, antara lain: 
ketidaksiapan dan ketidakmampuan mahasiswa tersebut menyesuaikan diri dengan 
dunia kampus (jurusan pendidikan fisika). Hal tersebut terlihat dari hasil wawancara 
dari 4 responden. 
Hasil wawancara dari 4 responden yang menyatakan bahwa: 
         Penulis menanyakan alasan responden memilih program studi Pendidikan 
Fisika. 2 responden, masing-masing satu dari Madrasah dan SMA menyatakan alasan 
memilih program studi Pendidikan Fisika karena keinginan sendiri. Sedangkan 
responden yang alumni SMA menyatakan alasan memilih program studi Pendidikan 
Fisika karena terpaksa atas pilihan orang tua , dan responden yang lain dari Madrasah 
menyatakan alasan memilih program studi Pendidikan Fisika karena pilihan 
pertamanya tidak diterima dalam artian fisika adalah pilihan kedua (Wawancara 22 
Januari 2010). 
           Penulis kemudian menanyakan tentang minat mereka terhadap fisika: 
           “Saya berminat dalam bidang Fisika sejak masih duduk di bangku SMP…” 
(Wawancara tanggal 22 januari 2010). 
         Sedangkan responden yang lain ada yang menyatakan minatnya tergantung dari 
cara pengajar dalam menjelaskan, dan ada juga menyatakan kurang berminat karena 
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rumusnya terlalu sulit dimengerti. 
          Pertanyaan selanjutnya, penulis menanyakan kepada responden apakah bisa 
fokus belajar fisika: 
         Kurang fokus karena banyak mata kuliah penunjang, jadi kita tidak bisa fokus 
pada bidang fisika apalagi saya dari SMA baru pertama kali mengenal dan belajar 
yang namanya Bahasa Arab, Ahlak tasawuf dan lain sebagainya…” (Wawancara 
tanggal 22 januari 2010) 
 
           Hasil wawancara langsung terhadap 4 mahasiswa jurusan Pendidikan Fisika 
angkatan 2008 tersebut membuktikan bahwa ketidaksiapan dalam menapaki dunia 
baru (suasana Kampus/perkuliahan) adalah faktor yang mempengaruhi hasil balajar 
Fisika Dasar I mahasiswa program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan angkatan 2008 UIN Alaudin Makassar. 
            Jika ditinjau dari jumlah mata pelajaran antara SMA dengan Madrasah 
Aliyah, yakni jumlah mata pelajaran SMA yaitu 13 yang terdiri dari: 
1. Pendidikan Agama 
2. Pendidikan Kewarganegaraan 
3. Bahasa Indonesia  
4. Bahasa Inggris 







10. Seni Budaya 
11. Paskes Orkes 
12. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
13. Ketrampilan  
          Sedangkan bila dilihat dari jumlah mata pelajaran Madrasah, yakni sebagai 
berikut: 
1. Qur'an dan Hadits 
2. Aqidah dan Akhlaq 
3. Fiqih 
4. SKI  
5. PPkn 
6. Bahasa Indonesia 
7. Bahasa Arab 
8. Bahasa Inggris 





14. Seni Budaya 
15. Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan 
16. Teknologi Informasi dan Komunikasi 
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17.  Keterampilan/Bahasa Asing/ TOIEC  
         Setelah melihat mata pelajaran keduanya yang sama-sama mempelajari mata 
pelajaran Fisika dengan jumlah jam yang sama, cuma perbedaannya terletak pada 
jumlah mata pelajaran. Bila dikaitkan dengan keluhan mahasiswa hanya terletak pada   
peserta didik tidak bisa fokus pada satu mata kuliah salah satunya adalah fisika 
karena terlalu banyak mata kuliah penujang.  
           Bila dilihat dari perbedaan kemampuan intelegensi, pengetahuan awal tentang 
fisika sejak SMA/Madrasah, begitupun dengan perbedaaan jumlah mata pelajaran 
ternyata tidak mempengaruhi nilai hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input 
Madrasah dengan mahasiswa input SMA program studi Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar disebabkan antara 
lain: Hingga secara umum rata-rata hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input 
Madrasah dengan mahasiswa input SMA program studi Pendidikan Fisika Fakultas 
Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar  tidak ada perbedaan 













           Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan terkait penelitian ini, sebagai berikut: 
1. Berdasarkan pengkategorian, hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input 
Madrasah program studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 
angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar yaitu tidak terdapat mahasiswa yang 
memperoleh nilai sangat rendah (E) begitupun dengan nilai yang berkategori baik 
(B),  terdapat 1 mahasiswa memperoleh nilai yang berkategori kurang (D) dengan 
persentase (7,14 %), terdapat 12 mahasiswa yang memperoleh nilai berkategori 
cukup dengan persentase (85,71%) dan hanya 1  mahasiswa yang mendapat nilai 
baik sekali dengan persentase (7,14 %). 
2. Hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa input SMA program studi Pendidikan 
Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar 
yaitu terdapat 2 mahasiswa yang memperoleh nilai baik sekali (A) dengan persentase 
(3,70 %), Terdapat 15 mahasiswa memperoleh nilai baik (B) dengan persentase (27,77 
%), terdapat 31 mahasiswa yang memperoleh nilai cukup (C) dengan persentase 




%) serta ada 1 mahasiswa yang mendapat nilai yang berkategori gagal (E)  dengan 
persentase (1,85 %). 
3. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan hasil belajar Fisika Dasar I mahasiswa 
input Madrasah dengan mahasiswa input SMA program studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin Makassar. Hal ini 
tergambar melalui hasil analisis statistik inferensial uji “t” dengan nilai to = 0,79 
Kemudian, dengan db = 66 (mendekati nilai 70) dapat dilihat melalui tabel t 
(lampiran 5) nilai tt pada taraf signifikansi 5 % sebesar 2,00 dan pada taraf 
signifikansi 1 %  tt = 2,65. Dari hasil tersebut, dinyatakan  bahwa nilai to < tt baik 
pada taraf signifikansi 5 % maupun pada taraf signifikansi 1 %. Artinya, Ho 
diterima. 
 
B. Implikasi Penelitian 
          Berdasarkan hasil penelitian, dikemukakan implikasi penelitian sebagai 
berikut: 
1. Mahasiswa input Madrasah dengan mahasiswa input SMA program studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah dan Keguruan angkatan 2008 UIN Alauddin 
Makassar hendaknya lebih meningkatkan hasil belajar Fisika Dasar I dengan cara 
tekun mengikuti perkuliahan, memanfaatkan waktu secara efektif dalam aktivitas 
kampus yang bisa menunjang peningkatan hasil belajar Fisika. 
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2. Diharapkan kepada para pengajar Fisika hendaknya lebih memperbanyak 
pengaplikasian konsep di tiap rumus-rumus fisika yang diberikan kepada para 
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1. Instrumen Penelitian 






































1. Nilai Hasil belajar Fisika Dasar I Mahasiswa Input Madrasah 
Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan 
Angkatan 2008 UIN Alaluddin Makassar.   
  
Nama Kelas Nim Nilai 
Responden 1 Fisika 1 20404108003 2 
Responden 2 Fisika 1 20404108005 2 
Responden 3 Fisika 1 20404108021 2 
Responden 4 Fisika 2 20404108029 2 
Responden 5 Fisika 2 20404108031 2 
Responden 6 Fisika 2 20404108036 2 
Responden 7 Fisika 2 20404108041 2 
Responden 8 Fisika 3 20404108053 2 
Responden 9 Fisika 3 20404108056 2 
Responden 10 Fisika 3 20404108062 2 
Responden 11 Fisika 3 20404108064 2 
Responden 12 Fisika 3 20404108065 4 
Responden 13 Fisika 3 20404108067 1 





















 Nilai Hasil belajar Fisika Dasar I Mahasiswa Input SMA Program Studi 
Pendidikan Fisika Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Angkatan 2008 UIN 
Alaluddin Makassar.  
 
Nama Kelas Nim Nilai 
Responden 1 Fisika 1 20404108003 2 
Responden 2 Fisika 1 20404108005 2 
Responden 3 Fisika 1 20404108021 2 
Responden 4 Fisika 2 20404108029 2 
Responden 5 Fisika 2 20404108031 2 
Responden 6 Fisika 2 20404108036 2 
Responden 7 Fisika 2 20404108041 2 
Responden 8 Fisika 3 20404108053 2 
Responden 9 Fisika 3 20404108056 2 
Responden 10 Fisika 3 20404108062 2 
Responden 11 Fisika 3 20404108064 2 
Responden 12 Fisika 3 20404108065 4 
Responden 13 Fisika 3 20404108067 1 
Responden 14 Fisika 3 20404108071 2 
Responden 15 Fisika 1 20404108017 2 
Responden 16 Fisika 1 20404108018 2 
Responden 17 Fisika 1 20404108019 2 
Responden 18 Fisika 1 20404108020 1 
Responden 19 Fisika 1 20404108022 3 
Responden 20 Fisika 1 20404108023 3 
Responden 21 Fisika 1 20404108024 2 
Responden 22 Fisika 2 20404108025 2 
Responden 23 Fisika 2 20404108026 2 
Responden 24 Fisika 2 20404108027 2 
Responden 25 Fisika 2 20404108028 2 
Responden 26 Fisika 2 20404108030 3 
Responden 27 Fisika 2 20404108032 2 
Responden 28 Fisika 2 20404108033 2 
Responden 29 Fisika 2 20404108034 3 
Responden 30 Fisika 2 20404108035 1 
Responden 31 Fisika 2 20404108037 2 
 
 
Responden 32 Fisika 2 20404108038 2 
Responden 33 Fisika 2 20404108039 3 
Responden 34 Fisika 2 20404108040 2 
Responden 35 Fisika 2 20404108042 3 
Responden 35 Fisika 2 20404108043 2 
Responden 36 Fisika 2 20404108045 2 
Responden 37 Fisika 2 20404108046 4 
Responden 38 Fisika 2 20404108047 3 
Responden 39 Fisika 2 20404108048 3 
Responden 40 Fisika 3 20404108049 1 
Responden 41 Fisika 3 20404108050 3 
Responden 42 Fisika 3 20404108051 2 
Responden 43 Fisika 3 20404108052 4 
Responden 44 Fisika 3 20404108054 2 
Responden 45 Fisika 3 20404108055 3 
Responden 46 Fisika 3 20404108056 2 
Responden 47 Fisika 3 20404108057 2 
Responden 48 Fisika 3 20404108058 2 
Responden 49 Fisika 3 20404108059 1 
Responden 50 Fisika 3 20404108060 2 
Responden 51 Fisika 3 20404108061 0 
Responden 52 Fisika 3 20404108063 2 
Responden 53 Fisika 3 20404108066 2 
Responden 54 Fisika 3 20404108068 3 



















1. Deskripsi Nilai, Frekuensi, Persentase, dan Perhitungan Deviasi 
Standar dari Data Nilai Statistik Nilai Hasil belajar Fisika Dasar I 
Mahasiswa Input Madrasah Program Studi Pendidikan Fisika 
Fakultas Tarbiyah Dan Keguruan Angkatan 2008 UIN Alaluddin 
Makassar.   
 
No    f %           
  f.  
  
1 1 1 7,14 1 -1,07 1,145 1,145 
2 2 12 85,71 24 -0,07 0,005 0,06 
3 4 1 7,14 4 1,93 3,725 3,725 































1. Deskripsi Nilai, Frekuensi, Persentase, dan Perhitungan Deviasi 
Standar dari Data Nilai Statistik Nilai Hasil belajar Fisika Dasar I 
Mahasiswa Input SMA Program Studi Pendidikan Fisika Angkatan 





































No    f %           
  f.  
  
1 0 1 1,85 0 -2,22 4,93 4,93 
2 1 5 9,26 5 -1,22 1,49 7,45 
3 2 31 57,41 62 -0,22 0,048 1,49 
4 3 15 27,77 45 0,78 0,608 9,12 
5 4 2 3,70 8 1,78 3,168 6,34 





Nukilan Nilai Tabel “t” untuk Berbagai db atau df 
 
df atau db 
Harga kritik “t” pada taraf signifikansi: 
5 % 1 % 
1 12,71 63,66 
2 4,30 9,92 
3 3,18 5,84 
4 2,78 4,60 
5 2,57 4,03 
6 2,45 3,71 
7 2,36 3,50 
8 2,31 3,36 
9 2,26 3,25 
10 2,23 3,17 
11 2,20 3,11 
12 2,18 3,06 
13 2,16 3,01 
14 2,14 2,98 
15 2,13 2,95 
16 2,12 2,92 
17 2,11 2,90 
18 2,10 2,88 
19 2,09 2,86 
20 2,09 2,84 
21 2,08 2,83 
22 2,07 2,82 
23 2,07 2,81 
24 2,06 2,80 
25 2,06 2,79 
26 2,06 2,78 
27 2,05 2,77 
28 2,05 2,76 
29 2,04 2,76 
 
 
Sambungan Lampiran 5 
 
df atau db 
Harga kritik “t” pada taraf signifikansi: 
5 % 1 % 
30 2,04 2,75 
35 2,03 2,72 
40 2,02 2,71 
45 2,02 2,69 
50 2,01 2,68 
60 2,00 2,65 
70 2,00 2,65 
80 1,99 2,64 
90 1,99 2,63 
100 1,98 2,63 
125 1,98 2,62 
150 1,98 2,61 
200 1,97 2,60 
300 1,97 2,59 
400 1,97 2,59 
500 1,96 2,59 
1000 1,96 2,58 
 
 
(Sudijono 2008, 404-405) 
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